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Abstrak 
Kerusakan lingkungan akibat sampah plastik semakin mengancam kualitas hidup, terutama di wilayah 
dengan pengelolaan sampah yang kurang optimal seperti Kelurahan Kota Besi Hulu. Penelitian ini berfokus 
pada penerapan metode Asset Based Community Development (ABCD) untuk memberdayakan masyarakat 
dalam mengelola sampah plastik melalui pembuatan ecobrick. Melalui pelatihan dan sosialisasi, warga 
diperkenalkan pada pembuatan ecobrick sebagai solusi ramah lingkungan yang efektif. Kegiatan ini tidak 
hanya mengurangi jumlah sampah plastik tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pengelolaan sampah. Hasilnya, ecobrick berbentuk “I ♡U” yang dipamerkan pada perayaan HUT RI ke-79 
menjadi simbol keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan memberikan 
kontribusi positif bagi kesejahteraan lokal. Selain itu, fasilitas tempat sampah khusus dan papan edukasi 
tentang waktu penguraian sampah plastik di alam juga disediakan sebagai bagian dari program. 
 
Kata kunci: Asset Based Community Development (ABCD), Ecobrick, Pengelolaan sampah, Sampah plastik, 
Kelurahan Kota Besi Hulu 
 

Abstract 
Environmental damage caused by plastic waste increasingly threatens the quality of life, especially in areas 
with less than optimal waste management such as Kota Besi Hulu Village. This research focuses on the 
application of the Asset Based Community Development (ABCD) method to empower communities to manage 
plastic waste through making ecobricks. Through training and outreach, residents are introduced to making 
ecobricks as an effective environmentally friendly solution. This activity not only reduces the amount of plastic 
waste but also increases public awareness of waste management. As a result, the “I ♡ U” shaped ecobrick that 
was exhibited at the 79th Republic of Indonesia Independence Day celebration became a symbol of active 
community involvement in keeping the environment clean and making a positive contribution to local welfare. 
Apart from that, special trash facilities and educational boards about the decomposition time of plastic waste 
in nature are also provided as part of the program. 
 
Keywords: Asset Based Community Development (ABCD), Ecobricks, Waste Management, Plastic Waste, Besi 
Hulu City Village 

PENDAHULUAN 
Kerusakan lingkungan telah menjadi isu global yang semakin mendesak (Setyanang, 2022), 

salah satu faktor utama yang menyebabkan kerusakan ini adalah penanganan sampah yang belum 

optimal di masyarakat (Dhewy, 2020). Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat setiap tahun 

memperburuk situasi ini, karena jumlah sampah yang dihasilkan turut bertambah (Apriyani et al., 

2020). Sampah plastik, khususnya, menjadi salah satu isu lingkungan paling signifikan yang 

mempengaruhi berbagai wilayah (Ditjen PPKL, n.d.).  Menurut Jambeck, Indonesia menempati 

peringkat kedua dunia setelah Cina dalam menghasilkan sampah plastik, dengan jumlah mencapai 

187,2 juta ton. Jumlah ini setara dengan luasan 65,7 hektar kantong plastic (Nofiyanti et al., 2020). 
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Data tersebut menunjukkan bahwa sampah plastik terus mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tahun ke tahun (Yusnita et al., 2022), termasuk di Kelurahan Kota Besi Hulu. 

Kelurahan ini adalah sebuah wilayah yang terletak di Kecamatan Kota Besi, Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah (Wikipedia, 2024). Meskipun namanya 

mengandung kata “Kota” wilayah ini bukanlah menunjukan identitas kotamadia (Yusup, 2020), 

melainkan sebuah kelurahan yang terletak di sepanjang tepi aliran Sungai Mentaya (Sadiri, 2018). 

Dengan iklim tropis basah (lembab) (BPBD Kotim, n.d.), wilayah ini menghadapi tantangan utama 

dalam hal pengelolaan sampah. Sampah plastik yang sering berserakan di sepanjang jalan, area 

pemukiman, dan tepi sungai telah menjadi sumber utama pencemaran lingkungan di Kelurahan 

Kota Besi Hulu. 

Tumpukan sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik (Paxel, n.d.) tidak hanya 

mencemari air, tetapi juga merusak mekanisme tanah (Utami et al., 2023). Praktik pembakaran 

sampah oleh warga, yang sering dilakukan sebagai solusi cepat untuk mengurangi volume sampah 

(Ramdhan & Hermawan, 2022), justru memperburuk kondisi dengan menghasilkan polusi udara 

(Ramadhan et al., 2024). Selain itu, sifat polimer plastik yang tidak berpori juga berkontribusi 

terhadap peningkatan suhu udara seiring berjalannya waktu (Cahyono et al., 2023). Situasi ini 

semakin rumit karena wilayah tersebut tidak memiliki fasilitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA), 

sehingga masalah sampah menjadi semakin kompleks. 

Sejauh ini, keterlibatan masyarakat dalam mengurangi penggunaan dan mendaur ulang 

plastik masih sangat minim. Sebagian besar warga lebih memilih membakar plastik untuk 

memusnahkannya (Ikhsan & Tonra, 2021). Meskipun plastik dibakar, sampah tersebut tidak 

sepenuhnya hilang, melainkan berubah menjadi partikel yang lebih kecil yang disebut 

mikroplastik. Mikroplastik ini dapat berbahaya jika tercampur dalam tanah dan air, karena dapat 

menjadi racun yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui air yang terkontaminasi (Jupri et al., 

2019). Penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari sulit dihindari karena hampir semua 

produk kebutuhan sehari-hari dikemas dengan plastik atau botol plastik (Nuruzzaman et al., 

2021). Namun, jika sampah plastik diolah dengan baik sejak dari sumbernya, bukan hal yang 

mustahil untuk memanfaatkannya kembali menjadi barang yang lebih bernilai guna. Sayangnya, 

banyak masyarakat yang belum terbiasa memisahkan sampah plastik yang dapat didaur ulang 

dari sampah lainnya yang tidak dapat didaur ulang (Rahendaputri et al., 2020). 

Sampah plastik memiliki dampak buruk yang signifikan bagi lingkungan apabila tidak diolah 

dengan baik (Sunandar et al., 2021). Salah satu tantangan utama dalam memperbaiki kondisi 

lingkungan di Kelurahan Kota Besi Hulu adalah rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pengelolaan sampah. Semboyan “Buanglah sampah pada tempatnya” (Suwarsih et al., 2019) 

belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga banyak sampah masih 

dibuang sembarangan (Suryantoro, 2023). Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan 

pendekatan yang tidak hanya fokus pada pembersihan lingkungan, tetapi juga pada 

pemberdayaan masyarakat agar lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap lingkungan mereka 

(Khoiriyah, 2021). Salah satu solusi yang diusulkan adalah transformasi sampah plastik menjadi 

ecobrick. Peningkatan kepedulian masyarakat terhadap permasalahan sampah diharapkan dapat 

mengurangi jumlah sampah secara signifikan (Khadafi, 2023). 

Ecobrick merupakan solusi efektif untuk mengatasi masalah sampah plastik yang dapat 

merusak lingkungan (Ariyani et al., 2021). Ecobrick merupakan usaha pemanfaatan sampah 

plastik dan bisa digunakan untuk membuat berbagai alat yang berguna dan bemanfaat keras 

(Nurhalisa & Nawawi, 2023). Teknologi ini memungkinkan pembuatan berbagai alat berguna dari 

sampah plastik (Ikhsan & Tonra, 2021). Selain itu, ecobrick adalah teknologi berbasis kolaborasi 

yang menawarkan solusi limbah padat tanpa biaya untuk individu, rumah tangga, sekolah, dan 
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masyarakat (Widiyasari et al., 2021). Dengan mengolah sampah plastik menjadi ecobrick, kita 

dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Di samping 

itu, ecobrick juga membantu memperpanjang usia pemanfaatan plastik (Natalia, 2021).  

Berdasarkan penjelasan di situs web ecobrick.org (Ecobrick.Org, n.d.), selain menggunakan 

plastik, ecobrick juga dapat dibuat dari bahan-bahan lain yang sulit didaur ulang dan berbahaya 

bagi lingkungan. Meskipun demikian, pembuatan ecobrick hingga saat ini masih didominasi oleh 

limbah plastik (Prasetya et al., 2024). Ecobrick adalah metode yang relatif sederhana namun 

efektif dalam mengurangi limbah plastik dengan mengubahnya menjadi bahan bangunan yang 

ramah lingkungan (Ni Wayan Sri Suliartini et al., 2022). Dengan ecobrick, sampah plastik dapat 

disimpan dan dijaga di dalam botol, sehingga menghindari kebutuhan untuk membakar, 

menumpuk, atau membuangnya Juga membuka peluang bagi masyarakat untuk terlibat langsung 

dalam menjaga kebersihan lingkungan mereka (Leria et al., 2020). 

Melalui kolaborasi dengan Komunitas Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 

Kelurahan Kota Besi Hulu, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi serta pelatihan praktis kepada warga tentang cara membuat ecobrick dari 

sampah plastik. Program ini diharapkan dapat memberdayakan masyarakat dengan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk menciptakan perubahan positif di lingkungan 

mereka. Dengan demikian, selain menyelesaikan masalah sampah plastik, program ini juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Kota 

Besi Hulu.  

METODE 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah Asset Based Community Development (ABCD). Metode ini menekankan pada 

inventarisasi aset yang ada dalam masyarakat (Agus Afandi dkk., 2022). Dengan demikian, Asset 

Based Community Development (ABCD) merupakan salah satu metode penting dalam 

pengembangan masyarakat yang dapat meningkatkan kapasitas lokal melalui pemanfaatan 

sumber daya yang sudah ada (Faizah et al., 2022). Metode Asset Based Community Development 

(ABCD) berfokus pada kontribusi signifikan yang dapat diberikan oleh individu dan masyarakat 

dalam pembangunan mereka sendiri (Mallapiang dkk., 2020). Dalam implementasinya, metode ini 

mengikuti lima langkah utama, yaitu: 1) Discovery (Pengkajian), 2) Dream (Impian), 3) Design 

(Merancang), 4) Define (Menentukan Tujuan), dan 5) Destiny (Melakukan) (Al-Kautsari, 2019): 

1. Discovery (Menemukan), pada tahap ini dilakukan pengamatan serta wawancara kepada 
masyarakat tentang pemanfaatan sampah plastik dan botol yang masih belum banyak 
diketahui oleh kebanyakan orang terutama di Kelurahan Kota Besi Hulu. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakan salah 
satunya yaitu membuat ecobrick dari sampah plastik. 

2. Dream (Impian), pada  tahap ini masyarakat mengeksplorasi tujuan dan impian mereka. 
Setelah melakukan wawancara kepada masyarakat tujuan dan impian mereka adalah 
membuat ecobrick dari sampah plastik. 

3. Desain (Merancang), tahap merancang atau merencanakan ini merupakan proses dalam 
pembuatan produk yaitu membuat ecobrick dari sampah plastik yang sudah tidak 
terpakai. 

4. Define (Menentukkan Tujuan), tahap ini melakukan pemantapan dan penegasan tujuan 
yang akan ditempuh, pemberian motivasi diberikan dalam tahap ini guna memberikan 
semangat dan keyakinan dalam mewujudkan keinginan masing-masing. 

5. Destiny (Melakukan), setelah mantap dalam satu tujuan maka proses terakhir yaitu 
dilaksanakan dan diaplikasikan. Ecobrick dari sampah plastik ini merupakan sebuah 
kerajinan tangan yang unik. Tidak sulit menemukan bahan-bahan yang digunakan. Dalam 
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proses pembuatannya pun cukup mudah hanya perlu kesabaran dan juga ketekunan yang 
tinggi. 

Selain itu, ada tahapan proses di lapangan yang dilakukan dengan cara(Humardhiana & Fadila, 

2023): 

1. Observasi di Kelurahan Kota Besi Hulu, 
2. Sosialisasi akan pentingnya pengelolaan dan pengolahan sampah 
3. Memberikan pelatihan pembuatan ecobrick secara langsung (tatap muka), dan 
4. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu 

selama bulan Agustus 2024 di Kantor Kelurahan Kota Besi Hulu, Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Kalimantan Tengah. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif dari Komunitas Pemberdayaan 

Keluarga (PKK), yang menunjukkan antusiasme tinggi karena banyak masyarakat baru 

mengetahui keunikan ecobrick dari sampah plastik. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan ecobrick ini tidak terlalu rumit, hanya memerlukan sampah plastik dan botol sebagai 

bahan pokok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Kota Besi Hulu 

berhasil diimplementasikan dengan efektif menggunakan metode Asset Based Community 

Development (ABCD). Salah satu hasil paling menonjol dari kegiatan ini adalah terciptanya karya 

ecobrick berbentuk “I ♡ U” yang dihiasi dengan cat berwarna merah dan putih. Karya tersebut 

bukan hanya merupakan hasil dari pelatihan, tetapi juga simbol partisipasi aktif kami bersama 

Komunitas Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Karya ini turut memeriahkan perayaan 

Hari Ulang Tahun Republik Indonesia (HUT RI) yang ke-79, menegaskan keberhasilan integrasi 

antara kegiatan pelatihan dan perayaan nasional. Selain pembuatan ecobrick, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Kelurahan Kota Besi Hulu juga meliputi penyediaan fasilitas tempat sampah 

khusus untuk pengelolaan sampah plastik dan pemasangan papan edukasi mengenai waktu yang 

diperlukan sampah untuk terurai di alam. 

  

Gambar 1. Penyediaan fasilitas tempat 

sampah khusus untuk pengelolaan sampah 

plastik 

Gambar 2. Papan edukasi mengenai waktu yang 

diperlukan sampah untuk terurai di alam. 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Kota Besi Hulu berfokus pada pengelolaan 

sampah plastik dan pemanfaatannya melalui pembuatan ecobrick. Untuk mengatasi masalah ini, 

dilakukan sosialisasi dan pelatihan, terutama kepada anggota Komunitas Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK). Melalui kegiatan tersebut, anggota PKK mendapatkan pemahaman 
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yang lebih baik tentang dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan serta diperkenalkan 

dengan konsep ecobrick sebagai solusi sederhana namun efektif untuk mengurangi limbah plastik. 

  

Gambar 3. Sosialisasi Gambar 4. Pelatihan 

Ecobrick berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris, yaitu eco dan brick. Kata eco berarti 

lingkungan, sedangkan brick berarti bata. Jika diterjemahkan secara langsung, ecobrick dapat 

diartikan sebagai bata yang ramah lingkungan (Julianti et al., 2024). Sebuah ecobrick harus 

memenuhi beberapa kriteria penting, yaitu dibuat menggunakan botol PET transparan, hanya diisi 

dengan plastik bekas yang telah dibersihkan dan dikeringkan, disegel rapat dengan tutup sekrup, 

dan memiliki kepadatan 0,70 g/ml atau kurang (Rahmawati et al., 2024). Dengan kualitas yang 

baik, ecobrick tersebut memiliki daya saing yang tidak kalah dengan produk daur ulang lainnya. 

Berikut adalah bahan dan peralatan yang diperlukan untuk membuat ecobrick: (Wahyuni & 

Hapsari, 2022): 

Bahan 

1. Sampah plastik (bungkus snack makanan ringan; kopi; mie instan; deterjen; shampoo dan 

lain-lain) 

2. Botol plastik bekas 

3. Detergen cair atau sabun cair 

Peralatan 

1. Gunting 

2. Stick kayu kecil 

Berikut ini adalah beberapa manfaat ecobrick, antara lain (Zumira & Surtikanti, 2023): 

1. Mengurangi sampah plastik, tumpukan sampah plastik yang terbuang begitu saja dan 

menumpuk bisa berkurang bila dimanfaatkan menjadi ecobrick. 

2. Pemberdayaan warga dalam artikel “ecobrick sebagai sarana mewujudkan masyarakat 

inklusif yang diterbitkan oleh (Trisniawati et al., 2019) 

3. Penguatan ekonomi ecobrick yang memenuhi kualifikasi kualitas bisa dijual. Dari sini 

didapat keuntungan yang bisa menguatkan perekonomian suatu daerah. 

Dan juga terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kekuatan dan usia ecobrick, antara 

lain (Andriastuti et al., 2019): 

1. Ecobrick tidak boleh terkena panas secara langsung sehingga ecobrick harus dilapisi 

sesutu seperti semen, kayu atau lainnya yang dapat menghalangi ecobrick dari panas 

secara langsung. 

2. Beban yang ditahan ecobrick tidak boleh melebihi kekuatan daya tekan ecobrick sehingga 

ecobrick tidak mudah rusak 

3. Semakin kecil ukuran plastik yang masuk kedalam botol PET dan semakin lurus bentuk 

botol maka semakin kuat ecobrick yang dihasilkan.  
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Gambar 5. Pembuatan ecobrick Gambar 6. Pembuatan ecobrick 

Pelatihan pembuatan ecobrick dilaksanakan dengan metode tatap muka pada Sabtu dan 

Minggu di bulan Agustus 2024. Seluruh anggota PKK yang berpartisipasi, tahapan pembuatan 

ecobrick dilakukan dengan panduan yang jelas, dimulai dari pemilihan sampah plastik, 

pemadatan dalam botol, hingga proses akhir yang menghasilkan produk ecobrick siap pakai. 

  

Gambar 6. Hasil ecobrick 

 

Gambar 7. Menyusun ecobrick ke bentuk “I ♡ U” 

Setelah ecobrick selesai dibuat, langkah berikutnya adalah menyusun ecobrick tersebut 

menjadi bentuk “I ♡ U”. Penyusunan ini dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan setiap botol 

tersusun dengan baik dan kokoh. Setelah bentuk dasar selesai, ecobrick tersebut kemudian dicat 

dengan warna merah dan putih, yang melambangkan bendera Indonesia. Warna merah 

melambangkan keberanian, sedangkan putih melambangkan kesucian, sesuai dengan semangat 

kemerdekaan Indonesia. 

  

Gambar 8. Hasil ecobrick bentuk “I ♡ U” 

Karya ecobrick “I ♡ U” yang telah selesai dicat kemudian dipamerkan di kantor Kelurahan Kota 

Besi Hulu. Pameran ini mendapat sambutan hangat dari warga dan anggota PKK, yang merasa 

bangga dapat berkontribusi dalam memeriahkan HUT RI ke-79 dengan cara yang kreatif dan 

ramah lingkungan. Ecobrick tersebut tidak hanya menjadi simbol partisipasi warga dalam 

perayaan kemerdekaan, tetapi juga menjadi inspirasi bagi warga lainnya untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan. 

Salah satu hasil yang paling signifikan dari kegiatan ini adalah peningkatan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah. Sebelum pelatihan, kebanyakan warga tidak 

terlalu memperhatikan sampah plastik yang berserakan, dan banyak dari mereka yang terbiasa 

membakar sampah. Namun, setelah mendapatkan penjelasan mengenai bahaya pembakaran 

plastik dan dampaknya terhadap kesehatan, warga mulai lebih memperhatikan cara mereka 

mengelola sampah. Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang diterapkan 
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dalam kegiatan ini berhasil memberdayakan masyarakat dengan menggali potensi dan aset yang 

mereka miliki. Dengan menggunakan sampah plastik yang mudah didapatkan, warga bisa terlibat 

aktif dalam menciptakan solusi untuk permasalahan lingkungan di wilayah mereka. 

Kegiatan pembuatan ecobrick berbentuk “I ♡ U” ini memiliki dampak yang positif terhadap 

warga Kelurahan Kota Besi Hulu. Selain meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

sampah plastik, kegiatan ini juga berhasil memberdayakan warga melalui keterlibatan aktif 

mereka dalam proses pembuatan ecobrick. Hasil karya ini juga menunjukkan bahwa sampah 

plastik dapat diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat dan memiliki nilai estetika. Kedepannya, 

diharapkan program ini dapat terus berlanjut dan menjadi bagian dari budaya lokal dalam 

pengelolaan sampah, sehingga lingkungan di Kelurahan Kota Besi Hulu menjadi lebih bersih dan 

sehat. Partisipasi warga dalam pembuatan ecobrick juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi 

wilayah lainnya di Kabupaten Kotawaringin Timur untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam 

pengelolaan sampah.  

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Kota Besi Hulu menunjukkan 

bahwa pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) berhasil diimplementasikan 
secara efektif dalam menangani masalah sampah plastik. Melalui program ini, kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah plastik meningkat signifikan, dengan hasil 
yang paling menonjol adalah terciptanya karya ecobrick berbentuk “I ♡ U” yang dihiasi dengan 
warna merah dan putih, simbol keberanian dan kesucian bangsa Indonesia. Program ini tidak 
hanya mengedukasi warga tentang bahaya sampah plastik dan cara pengelolaannya, tetapi juga 
memberdayakan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses pembuatan ecobrick. Karya 
ecobrick tersebut tidak hanya menjadi simbol partisipasi warga dalam memeriahkan HUT RI ke-
79, tetapi juga menjadi contoh nyata bahwa sampah plastik dapat diolah menjadi sesuatu yang 
bermanfaat dan bernilai estetika. 
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